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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Penerapan Metode drill Dalam Pembelajaran 

Seni Budaya Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Pada Siswa Kelas X SMK YPSEI Palangka Raya 
pada tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 17 siswa namun, terdapat 3 subjek penelitian yang tidak 
masuk sampel penelitian. 

Metode pada Penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif yang dimana peneliti mendeskripsikan 
peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran seni budaya. Peneliti menggunakan pre-test 
sebagai instrumen penilaian pada pengetahuan siswa tentang pembelajaran tari yang berjumlah 30 butir 
soal. Peneliti juga menerapkan instrumen praktik sebagai pengganti post test.  Terdapat 3  indikator 
penilaian yaitu unsur tari, properti dan kategori kepenarian. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan 3 siklus, maka dapat ditarik  kesimpulan 
sebagai berikut: hasil pre-test tentang penguasaan materi seni tari pada siklus 1 rata-rata 66.8 
meningkat pada siklus 2 dengan rata-rata nilai 72.44, pada siklus 3 meningkat menjadi rata-rata nilai 
81,53. Jumlah siswa tuntas pada siklus 1 sebanyak 5 orang dengan persentase ketuntasan 50% kategori 
(belum berhasil), siklus 2 sebanyak 7 orang dengan persentase ketuntasan 65% kategori (cukup), pada 
siklus 3 meningkat jumlah siswa tuntas sebanyak 13 orang dengan persentase ketuntasan 85%  
kategori (berhasil). Karena siklus 3 menghasilkan peningkatan nilai maka, dapat dikategorikan 
penerapan metode drill berhasil. Peneliti memberi saran kepada guru untuk mengarahkan siswa agar 
lebih aktif dan berkonsentrasi dalam kegiatan pembelajaran seni tari serta memberikan motivasi dan 
inovasi agar siswa lebih tertarik mengenal secara langsung (praktek) pembelajaran. 

 

Kata kunci: Drill, Metode, Aktivitas, Belajar 

 
 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran seni tari sebagai salah satu materi pendidikan seni budaya secara formal 

juga diajarkan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), sebagai salah satu materi pendidikan 

berbasis budaya pembelajaran seni tari tentu mempunyai dampak yang positif, bukan saja 

sebagai upaya pelestarian seni budaya itu sendiri, akan tetapi juga untuk kepentingan 

pencapaian tujuan pendidikan. Sesuatu obyek pembelajaran yang sangat menarik perhatian 

siswa, akan mempengaruhi pembentukan pola pikir siswa setelah nantinya menjadi manusia 

dewasa. Begitu pula dengan upaya penanaman nilai-nilai kearifan budaya atau budi pekerti 

melalui berbagai cara dalam pendidikan (termasuk melalui pembelajaran seni tari). 

Metode Pembelajaran adalah suatu proses penyampaian materi pendidikan kepada 

peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan teratur oleh tenaga pengajar atau guru. 

Dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat maka terciptalah proses belajar 
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mengajar semakin efektif dan efisien, sehingga murid pun dapat belajar dengan baik. Dengan 

menggunakan metode pembelajaran dapat disusun penyampaian materi yang bagus juga 

menarik. 

Menurut Sutikno (2014: 39), mengatakan bahwa terdapat macam-macam metode 

pembelajaran yaitu, metode ceramah, metode tanya, metode diskusi, metode diskusi kelompok 

metode permainan (game), metode cerita, team teaching, per teaching, metode karya wisata, 

metode tutorial, metode suri tauladan, metode kerja kelompok, metode penugasan, braim 

storming (curah pendapat), metode latihan, metode eksperimen, metode pembelajaran dengan 

modul, metode praktik lapangan, micro teaching, dan metode symposium. 

Metode Drill merupakan salah satu dari berbagai macam metode mengenai bagaimana 

suatu cara atau langkah pembelajaran dilakukan. Drill diharapkan dapat meningkatkan 

kecakapan motoris, misalnya seperti menggunakan alat-alat (menggunaan alat peraga tari). 

Salah satunya dalam memahami aspek ruang gerak dalam pembelajaran seni tari yang 

didalamnya terdapat macam-macam bentuk seperti level, volume dan lintasan yang pada 

akirnya siswa dapat menggunakan keterampilan dari apa yang telah dia punya melalu latihan- 

latihan. Menurut Roestiyah (2012) mengungkapkan bahwa metode drill iyalah suatu teknik 

yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan- 

kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa 

yang telah dipelajari. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka perlu penerapan metode drill pada 

pembelajaran seni budaya (seni tari) dasar untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian di SMK YPSEI sebagai lokasi 

pelaksanaan karena peneliti tertarik pada siswa-siswi yang sangat menggemari Seni khususnya 

Seni Tari, dimana guru di SMK YPSEI juga sangat mendukung aktivitas seni di sekolah. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka untuk meningkatkan kreativitas serta keaktivan siswa 

dalam pembelajaran seni tari, dan dicoba untuk diterapkan metode belajar drill. Peneliti akan 

memfokuskan penelitan pada siswa kelas X sebagai sasaran penelitian karena dikelas ini sudah 

mempelajari materi seni tari. Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) 

Mendeskripsikan penerapan metode Drill dalam pembelajaran Seni Budaya untuk 

meningkatkan aktivitas belajar pada siswa kelas X SMK YPSEI, 2) Mendeskripsikan 

peningkatan aktivitas belajar Seni Budaya pada siswa kelas X SMK YPSEI. 
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METODE 

Peneliti ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan 

karena penelitian ini menggunakan data perupa angka atau skor yang di dapat dari lembar 

observasi aktivitas siswa dan guru, tes hasil belajar dan praktik. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memberikan gambaran dan 

uraian atas suatu keadaan tanpa ada perlakuan terhadap obyek yang diteliti. Peneliti akan 

mendeskripsikan aktivitas Guru dan siswa selama proses pembelajaran. 

Penelitian ini ada 3 teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut, skor siswa dalam 

mengerjakan pre-test dan post-test (praktik), dokumen, studi pustaka. Untuk menghitunghasil 

test, baik pre-test maupun pos-test pada proses Metode latihan digunakan rumus precentages 

correction menurut Purwanto (2004) sebagai berikut: 

S =
 𝑅 
𝑥 100 

𝑁 

Keterangan: 

S : Nilai yang diharapkan 

R : Jumlah Skor dari item atau soal yang dijawab benar 

N : Skor maksimum ideal dari test yang bersangkutan 

100 : Bilangan tetap 

 
 

Dari hasil analisis tersebut, peneliti melakukan refleksi yang akan digunakan sebagai 

bahan pertimbangan apakah kriteria yang telah diterapkan tercapai atau belum. Dari hasil 

penelitian tersebut nantinya akan dapat disimpulkan pengaruh dari penerapan metode latihan 

pada aktivitas belajar siswa. 

 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1) Deskripsi Aktivitas Guru 

Pada pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus 1 untuk hasil pengamatan aktivitas 

guru mendapatkan kategori “tidak baik” yaitu dengan jumlah kemunculan aspek yang diamati 

adalah 5. Aspek ini muncul berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan pada lembar aktivitas 

pembelajarn guru yang mana pada aspek ini ada 17 item yang dinilai dan hanya 5 aspek yang 

muncul. Hal ini tentunya harus diperbaiki pada siklus selanjutnya sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang lebih baik. 
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2) Deskripsi Aktivitas Siswa 

Hasil Pengamatan aktivitas siswa yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran peserta 

didik disajikan pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus 1  

 

Aspek Keterangan 

Jumlah 25 

Kategori Cukup 

 
Pada penilaian aktivitas siswa ada 6 item aspek yang dinilai dimana pada setiap aspek 

memiliki poin dari angka 1 (sangat tidak baik), 2 (tidak baik), 3 (baik), 4 (cukup baik), 5 

(sangat baik) jika total keseluruhan item berhasil mengumpulkan 5 poin pada setiap aspeknya 

maka hasil terbaik untuk keseluruhan adalah (50 poin). Pada pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas siklus 1 untuk hasil pengamatan aktivitas siswa mendapat kategori “cukup” yaitu 

dengan jumlah kemunculan aspek yang diamati 25. Hal ini tentunya harus diperbaiki pada 

siklus selanjutnya sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran  yang 

lebih baik. 

 

3) Deskripsi Pree-Test pada materi awal 

Kemampuan peserta didik dalam menangap setiap materi ajar yang telah dijelaskan 

oleh guru pada siklus 1 dilihat dengan menggunakan Pre-test . Tes diikuti oleh 9 orang peserta 

didik. Nilai hasil tes tersebut dianalisis dengan cara mencari nilai rata-rata kelas dan ketentuan 

belajar klasikal. Hasil pre-test siswa kelas X di SMK YPSEI ditujukan pada tabel 2 dibawah 

ini. 

Aspek yang diukur Keterangan 

Jumlah Nilai 601 

Rata-rata nilai 66.8 

Jumlah siswa yang 

Tuntas 

5 orang 

Persentase tuntas 50% 

Kategori Belum 

berhasil 
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Hasil pre test pada siklus 1 ditunjukan pada tabel di atas tersebut menunjukan bahwa 

jumlah nilai diperoleh adalah 601 dengan rata-rata nilai sebesar 66.8 selanjutnya, dari 17 

peserta didik hanya ada 8 orang peserta didik yang mengikuti tes, hanya ada 5 orang peserta 

didik yang nilainya tergolong tuntas dan 3 orang siswa belum tuntas, persentase ketuntasan 

50% dengan kategori belum berhasil. 

 
d. Refleksi (Reflection) siklus 1 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus 1 

disimpulkan bahwa pembelajaran seni budaya pada pesera didik setelah diberikan tindakan 

berupa pre-test masih dikatakan cukup tapi belum dapat dikatakana berhasil. Belum berhasil 

pembelajaran tersebut dikarenakan masih banyak hal yang perlu diperbaiki dari segi aktivitas 

guru maupun keaktivan siswa. 

 

1) Refleksi Aktivitas Pembelajaran Guru 

Hasil pengamatan aktivitas guru siklus 1 sudah terdapat aspek yang muncul dan aspek 

yang belum muncul. Hal tersebut harus ditingkatkan lagi pada kegiatan pembelajaran 

berikutnya dengan melakukan perbaikan. Penilaian yang dilakukan untuk melihat peningkatan 

aktivitas guru pada siklus ke dua ini memiliki 18 item aspek kegiatan, pada masing-masing 

siklus akan memiliki perbedaan aspek penilaian agar aktivitas guru dan siswa meningkat. 

 
2) Deskripsi Aktivitas Siswa 

Hasil Pengamatan aktivitas siswa yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran peserta 

didik disajikan bahwa penilaian Aktivitas siswa ada 6 item aspek yang dinilai dimana pada 

setiap aspek memiliki poin dari angka 1(sangat tidak baik), 2(tidak baik), 3(baik), 4(cukup 

baik), 5(sangat baik) jika total keseluruhan item berhasil mengumpulkan 5 poin pada setiap 

aspeknya maka hasil terbaik untuk keseluruhan adalah (50 poin). Pada pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas siklus 1 untuk hasil pengamatan aktivitas siswa mendapat kategori“tidak baik” 

yaitu dengan jumlah kemunculan aspek yang diamati 25, pada siklus 2 hasil pengamatan 

aktivitas siswa meningkat mendapat kategori “cukup” yaitu dengan jumlah kemunculan aspek 

yang diamati 37. Hal ini adalah salah satu tindak lanjut dari upaya peningkatan aktivitas siswa 

dari siklus 1. 
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3) Deskripsi Pre-Test pada materi awal 

Kemampuan peserta didik dalam menangap setiap materi ajar yang telah di jelaskan 

oleh guru pada siklus 1 dilihat dengan menggunakan Pre-test . Tes diikuti oleh 9 orang peserta 

didik. Dalam hal ini masih banyak peserta didik yang belum mencapai nilai ketuntasan maka 

dari itu pada siklus 2 ini di terapkan Metode Drill. Pada metode ini peserta didik kelas X SMK 

YPSEI Palangka Raya berlatih dan mencoba membuat gerakan tari manasai, giring-giring dan 

Mandau secara sederhana. 

 
Tabel 3. Hasil Penerapan Metode Drill 

 

Aspek yang 

diukur 

keterangan 

Jumlah Nilai 652 

Rata-rata nilai 72.44 

Jumlah siswa 

yang tuntas 

7 orang 

Persentase tuntas 65% 

Kategori Cukup 

Hasil pre test pada siklus 2 dinjukan pada tabel di atas tersebut menunjukan bahwa 

jumlah nilai di peroleh adalah 652 dengan rata-rata nilai sebesar 72.44 selanjutnya, dari 17 

peserta didik hanya ada 9 orang peserta didik yang mengikuti tes, hanya ada 7 orang peserta 

didik yang nilainya tergolong tuntas dan 2 orang siswa belum tuntas, persentase keuntasan 65% 

dengan kategori belum berhasil. 

 
Tabel. 4 Hasil tes Pree test dan Praktek pada Tiap Siklus 

 

 
Aspek yang diukur 

Keterangan 

Siklus 1 Siklus 2 

Rata-rata nilai 66.8 72.44 

Jumlah siswa yang 

tuntas 

5 orang 7 orang 

Persentase tuntas 50% 65% 

Kategori Belum 

berhasil 

cukup 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa hasil tes kemampuan peserta didikdalam 

menerima materi dan praktek mulai ada perbaikan dan peningkatan, dilihat pada siklus 1 dan 

siklus 2 adanya peningkatan di setiap aspek yang diukur. Rata-rata nilai siklus 1 sebesar 66.8 

meningkat pada siklus 2 sebesar 72.44. jumlah siswa yang tuntas pada siklus 1 sebanyak 5 

orang dengan persentase ketuntasan sebesar 50% kategori belum berhasil kemudian meningkat 

pada siklus 2 menjadi 7 orang peserta didik dengan persentase ketuntasan sebesar 65% kategori 

cukup. 

 

 
d. Refleksi (Reflection) siklus 2 

Kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus 1 menunjukan bahwa 

pembelajaran seni budaya pada pesera didik setelah di berikan tindakan berupa pre-test masih 

di katakana cukup tapi belum dapat di katakana berhasil. Pada siklus 2 ini terdapat peningkatan 

pada aktivitas pembelajaran guru dan juga aktivitas siswa. 

 
 

1) Refleksi Aktivitas Pembelajaran Guru 

Hasil pengamatan aktivitas guru siklus 1 sudah terdapat aspek yang muncul dan aspek 

yang belum muncul. Hal tersebut harus ditingkatkan lagi pada kegiatan pembelajaran 

berikutnya dengan melakukan perbaikan. 

 

2) Refleksi Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan Aktivitas Siswa siklus 1 sudah terdapat aspek yang muncul dan aspek 

yang belum muncul. Hal tersebut harus ditingkatkan lagi pada kegiatan pembelajaran 

berikutnya dengan melakukan perbaikan. 

 

1). Deskripsi Aktivitas Guru 

Hasil analisis data observasi terhadap proses pembelajaran terhadap aktivitas guru guru 

selama kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran drill disajikan pada 

tabel 12. 

Tabel.5 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Pada siklus 3 
 

Aspek Keterangan 

Jumlah 7 

Kategori Baik 
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Pada pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus 3 untuk hasil pengamatan aktivitas 

guru mendapatkan kategori “baik” yaitu dengan jumlah kemunculan aspek yang diamati adalah 

7, pada siklus ke 3 guru memiliki 7 aspek yang diamati pada saat metode latihan (drill) di 

terapkan dengan itu pada siklus ini guru telah meningkatkan aspek penilaian dengan kategori 

baik. Hal ini tentu harus dipertahankan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. 

 
 

Desekripsi Aktivitas Siswa Keterangan 

Jumlah Nilai Kemunculan Aspek 43 

Kategori Berhasil 

 

 

Dalam penilaian aspek aktivitas peserta didik di siklus 3, terlihat peningkatan yang 

sangat baik. Terlihat dari jumlah peserta didik yang mulai bertambah pada mata pelajaran seni 

budaya yang awalnya terdapat 9 orang peserta didik pada siklus ini meningkat menjadi 13 

orang peserta didik. 

 

2) Deskripsi metode Latihan (dril) 

Keterampilan peserta didik dalam menampilakan karya tari sederhana di siklus 3 diukur dengan 

menggunakan praktek keterampilan. Tes diikuti oleh 13 peserta didik. Nilai hasil tes tersebut 

dianalisis dengan cara mencari nilai rata-rata kelas dan ketuntasan belajar. Hasil tes Praktek 

keterampilan menarikan tarian manasai, Mandau dan giring-giring secara sederhana ditunjukan 

pada tabel 14 sebagai berikut. 

Tabel. 7 Hasil latihan (drill) 
 

Aspek yang diukur Keterangan 

Jumlah nilai 1060 

Rata-rata nilai 81,53 

Jumlah siswa yang tuntas 13 orang 

Persentase tuntas 85% 

kategori Baik 

 

Hasil dari kegiatan pembelajaran latihan (drill) pada siklus 3 yang dilihat pada tabel 

diatas menunjukan sebuah kemajuan dalam memahami pembelajaran tari dengan 

menggunakan metode latihan (drill) yang mana peserta didik mampu menampilkan karya tari 

sederhana dengan jumlah nilai 1.060 dengan rata-rata nilai sebesar 81,53 selajutnya, dari 17 



17 Volume 1, Nomor 1, Desember 2020  

 

 

 

 

 

peserta didik yang mengikuti tes keterampilan sebanyak 13 orang, dan 13 orang peserta didik 

dinyatakan tuntas persentase ketuntasan sebesar 85% dengan kategori berhasil. 

Adapun peningkatan kemampuan peserta didik dalam memahami pembelajaran seni 

tari dilihat pada siklus 1, siklus 2 dan siklus 3. Siklus dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel. 8 Hasil Pre test,praktek 1 dan praktek 2 dari tiap siklus 

 

 

Aspek yang diukur 
Keterangan 

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 

Rata-rata nilai 66.8 72.44 81,53 

Jumlah siswa yang tuntas 5 orang 7 orang 13 orang 

Persentase tuntas 50% 65% 85% 

Kategori 
Belum 

berhasil 

cukup Baik 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa hasil tes kemampuan pengetahuan dan 

keterampilan seni tari dari siklus 1, siklus 2 dan siklus 3 mengalami peningkatan di setiap aspek 

yang diukur. Rata-rata nilai pada siklus 1 (66,8). Jumlah siswa tuntas pada siklus 1 adalah 5 

orang peserta didik dengan persentase ketuntasan sebesar 50% kategori belum berhasil. 

Kemudian pada siklus 2 mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai (72,44). Jumlah siswa 

yang tuntas sebanyak 7 orang peserta didik dengan persentase ketuntasan 65% karna masih ada 

sekitar 10 orang peserta didik yang belum tuntas dalam tes praktek ini dengan kategori 

ketuntasan “cukup”. Pada tahap terakhir yaitu siklus ke 3 dimana metode latihan (drill) peserta 

didik mepraktekan hasil latihan bersama masing-masing kelompok kerja, pada tahap ini 

peningkatan pembelajaran seni tari sangat baik dan harus di pertahankan dengan rata-ratanilai 

81,53 dengan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 13 orang dari total 17 peserta didik. 

Persentase ketuntasan 85% dengan kategori “berhasil”. Berdasarkan hasil pengamatan 

terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran menunjukan bahwa 

adanya peningkatan peningkatan tersebut dapa di lihat pada tabel. 

Tabel. 9 Peningkatan Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran 

 

 

 
Aktivitas 

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 

Nilai Kriteria Nilai Kriteria Nilai Kriteria 

Guru 5 Tidak 

baik 

12 Cukup 7 Baik 
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Siswa 25 Tidak 

baik 

37 Cukup 43 Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa siklus 1 aktivitas guru memperoleh nilai 

sebesar 5 dengan kriteria tidak baik dan aktivitas siswa menunjukan nilai sebesar 25 dengan 

kriteria kriteria tidak baik, selanjutnya pada siklus 2 aktivitas guru meningkat dengan 

memperoleh nilai besaran 12 dengan kriteria cukup dan aktivitas siswa menunjukan nilai 37 

dengan kriteria cukup, pada tahap terakhir yaitu siklus 3 aktivitas guru meningkat dari aspek 

yang dinilai hanya 7 guru mendapat nilai 7 dengan kriteria baik dan aktivitas siswa mencapai 

nilai 43 dengan kriteria baik. 

Penerapan metode pembelajaran drill dalam pembelajaran seni budaya khususnya seni 

tari pada siswa kelas X SMK YPSEI Palangka Raya menunjukan peningkatan. Peningkatan 

tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukan bahwa rata-rata nilai pada siklus 1 

sebesar (66,8) meningkat siklus 2 72,44 dan pada siklus 3 meningkat menjadi 81,53. Jumlah 

siswa pada siklus 1 sebanyak 8 orang dan yang tuntas 5 peserta didik dengan persentase 

ketuntasan 50% kategori belum berhasil kemudian meningkat pada siklus 2 menjadi 9 orang 

dan yang tuntas 7 peserta didik dengan persentase ketuntasan 70% kategori cukup, pada tahap 

siklus 3 meningkat menjadi (81,53). Jumlah siswa 13 orang dengan persentase ketuntasan 85% 

kategori baik. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan dengan 

menggunakan 3 siklus, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Penerapan Metode 

Pembelajaran Latihan (drill) dalam pembelajaran seni budaya dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa kelas X SMK YPSEI Palangka Raya pada kegiatan mengenal dan 

memperagakan (praktek) gerak tari manasai, Mandau dan giring-giring. Hasil free-test 

tentang penguasaan materi seni tari pada siklus 1 rata-rata 66.8 meningkat pada siklus 2 

dengan rata-rata nilai 72.44, pada siklus 3 meningkat menjadi rata-rata nilai 81,53. Jumlah 

siswa tuntas pada siklus 1 sebanyak 5 orang dengan persentase ketuntasan 50% kategori 

(belum berhasil), siklus 2 sebanyak 7 orang dengan persentase ketuntasan 65% kategori 

(cukup), pada siklus 3 meningkat jumlah siswa tuntas sebanyak 13 orang dengan persentase 

ketuntasan 85% kategori (berhasil). 

Penerapan Metode Pembelajaran Latihan (drill) dalam pelajaran seni budaya tidak 
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hanya meningkatkan aktivitas peserta didik namun juga meningkatakan aktivita guru sebagai 

guru mata pelajaran seni budaya dan aktivitas peserta didik dimana dalam proses pembelajaran 

di kelas X SMK YPSEI Palangka Raya pada siklus 1 aktivitas guru mendapat nilai 5 dengan 

kriteria (tidak baik) dan pesera didik mendapat nilai 25 dengan kriteria (tidak baik), siklus 2 

guru mendapat nilai 12 sedangkan peserta didik mendapat nilai 37 dengan kriteria (cukup) 

selanjutnya pada siklus 3 guru mendapat nilai 7 sedangkan peserta didik 43 dengan kriteria 

(baik). 

Dalam penelitian ini aktivitas yang dinilai lebih adalah Peningkatan aktivitas belajar 

siswa, jadi pada penilaian aktivitas guru tidak mempengaruhi hasil penelitian dari peneliti. Jika 

aspek guru ada penurunan atau kenaikan maka nilai peserta didik yang menjadi penentu 

berhasil atau tidaknya Penerapan Metode Latihan (drill). Dalam hal ini dapat disimpulkan 

bahwa Metode Latihan (drill) untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Kelas X di SMK 

YPSESI Kota Palangka Raya dapat dikatakan berhasil. 
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